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Dokumen akreditasi yang berupa evaluasi diri dan borang

institusi perguruan tinggi dinilai melalui tujuh standar, yaitu: 

1. Visi, misi, tujuan dan sasaran, serta strategi pencapaian

.  2. Tata pamong,  kepemimpinan, sistem pengelolaan, dan 
penjaminan mutu

.   3. Mahasiswa dan lulusan 

4. Sumber daya manusia 

5. Kurikulum, pembelajaran, dan suasana akademik

.  6. Pembiayaan, sarana dan prasarana, serta sistem informasi

7. Penelitian, pelayanan/pengabdian kepada masyarakat, dan 
kerjasama
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HARKAT/PERINGKAT PENILAIAN 

SETIAP INSTRMEN 
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 Setiap standar dan atau elemen dalam borang

dinilai secara kualitatif, menggunakan quality grade 

descriptor sebagai berikut: 

 Sangat Baik,  (nilai 4)

 Baik,  (nilai 3)

 Cukup, (nilai 2)

 Kurang, dan (nilai 1)

 Sangat Kurang. (nilai 0)
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A. Skor 4 (Sangat Baik),

 jika semua kinerja mutu setiap standar atau elemen

yang diukur sangat baik.

B. Skor 3 (Baik), 

 jika semua kinerja mutu setiap standar atau elemen

yang diukur baik dan tidak ada kekurangan yang 

berarti.
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C. Skor 2 (Cukup), jika semua kinerja mutu setiap standar
atau elemen yang diukur cukup, namun tidak ada yang 
menonjol; 

D. Skor 1 (Kurang), jika semua kinerja mutu setiap
standar atau elemen yang diukur kurang.

E. Skor 0 (Sangat Kurang), jika tidak ada penjelasan, 
data atau informasi mengenai standar atau elemen 
yang diukur.



 Secara lebih rinci kriteria khusus penilaian borang
disajikan pada Buku VI: Matriks Penilaian Borang dan 
Evaluasi Diri.



Bagaimana praktik penilaian

numeriknya?
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 Skala 1 s/d 4 bukan merupakan penilaian mutlak, 
asesor bisa memberi nilai 1,2,; 1,5; 2,5; 3,5, atau
3,75 terutama pada komponen-komponen yang 
bersifat kualitatif atau judgement asesor

 Penilaian untuk komponen yang bersifat kuantitatif
akan sesuai perhitungan excel, umumnya sesuai
skala 1 s/d 4 secara mutlak. Hanya sedikit yang 
menghasilkan nilai desimal.

 Komposisi aspek atau kompenen kualitatif sekitar
40% dan sisanya kuantitatif.



PEMBOBOTAN NILAI HASIL AKREDITASI

BOBOT PENILAIAN KOMPONEN-KOMPONEN AKREDITASI PERGURUAN TINGGI
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BOBOT PENILAIAN KOMPONEN 

BORANG INSTITSI
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BOBOT PENILAIAN EVADIR
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KEPUTUSAN PENILAIAN 

AKREDITASI PERGURUAN TINGGI



 Hasil akreditasi perguruan tinggi dinyatakan sebagai Terakreditasi dan Tidak
Terakreditasi. Perguruan tinggi yang terakreditasi diberi peringkat sebagai 
berikut.

 A (Sangat Baik) dengan nilai akreditasi 361 – 400

 B (Baik)             dengan nilai akreditasi 301 – 360

 C (Cukup)         dengan nilai akreditaai 200 – 300

 Tidak Terakreditasi dengan nilai asi kurang dari 200



 Penentuan skor akhir merupakan jumlah dari hasil penilaian borang akreditasi 
perguruan tinggi (90%) dan evaluasi diri perguruan tinggi (10%).



 Masa berlaku akreditasi institusi perguruan tinggi untuk semua peringkat akreditasi 
adalah 5 tahun.
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CONTOH HASIL PENILAIAN APT. PERHATIKAN BOBOT DAN 

HARKAT, KITA BISA HITUNG SENDIRI. PERINGKAT B
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Contoh Hasil Penilaian Borang PTS X, 

PERINGKAT C
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Evaluasi Diri dan Total Penilaian PTS X
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 Deskripsikan setiap instrumen pada nilai 4, atau

paling rendah 3 saat penyusunan borang

 Jika saat desk evaluation misal nilai turun dari 4 ke

3, kita telah mendapatkan bonus nilai 0,5

 Usahakan untuk komponen dengan bobot tinggi

diupayakan pada kondisi terbaik atau nilai 4
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 Cermati komponen yang nilainya dibawah 3

 Lakukan perbaikan

 Penuhi Dokumennya

 Penuhi deskripsinya bagi komponen yag controllable 
(perhatikan yang berisiko tinggi, sedang, rendah)

 Hal –hal yang ada di PD dikti bersifat tetap

 Hal-hal yang controlable, sebaiknya dipenuhi
perbaikannya

 Hal-hal yang tak uncontrolable perlu didiskusikan dan
dicari jalan keluar paling mungkin agar nilai bagus


